BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, kandungan seyawa kimia yang terdapat pada infusa daun
sambiloto (Andrographis paniculata) yaitu alkaloid, flavonoid, saponin dan
tanin.

Kedua, daun sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri seperti Bacillus subtilis,
Bacillus cereus dan lebih poten terhadap bakteri Shigella dysentriae,
Aeromonas hydrophila, Edwardsiella tarda, Salmonella typhi, Escherichia
coli, Pseudomonas aeruginosa.

B. Saran

Pada penyusunan artikel review ini beberapa jurnal sudah diringkas
sedemikian rupa yang digunakan untuk memudahkan pembaca agar lebih
jelas dalam memahami manfaat dari tanaman daun sambiloto

(Andrographis paniculata) dalam menghambat berbagai bakteri patogen.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Determinasi Daun Sambiloto
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UPT-LABORATORIUM
Nomor . 06/DET/UPT-LAB/9.12.2019
Hal - Hasil determinasi tumbuhan
Lamp. oo
Nama Pemesan : Dwi Ayu Rahmadani
NIM :20171300B
Alamat : Program Studi D3-1 Farmasi, Universitas Setia Budi,
Surakarta
HASIL DETERMINASI TUMBUHAN
Nama sampel 3 Sambiloto (Androphagis paniculata)
Klasifikasi :
Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales
Familia : Acanthaceae
Marga : Androphagis
Species : Androphagis paniculata

J1. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : Info@setiabudi.ac.id
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Hasil Determinasi menurut C.A. Backer& R.C. Bakhuizen van den Brink Jr. (1963) :

Ib-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b- 18b - 19b - 20b - 21b - 22b - 23b - 24b - 25b - 26b -
27a - 28b - 29b - 30b - 31b - 403b - 404b - 405b - 414a - 415b - 451b - 466b - 467b - 468b -
469b - 470b - 471b - 473b - 478b - 479b - 480D - 481a. Familia : Acanthaceae

Ib - 36a - 37a - 39b - 40b - 42a - 43a - 44a. — Genus 37 : Andrographis — la. Androphagis
paniculate Androphagis paniculate(Burm. F) Nees.

Habitus Herba, tinggi 50 — 90 cm.

Akar Tunggang.

Batang Percabangan monoodial, bentuk segi-empatnodus membesar, bercabang
banyak.

Daun Tunggal, berhadapan bersilang, lanset, ujung meruncing, pangkal runcing, tepi
rata, permukaan atas hijau tua, panjang 3 — 10 cm, lebar 1,1 — 2,9 cm.

Bunga Racemosa yang bercabang membentuk malai, diujung atau di ketiak, terminal
atau di ketiak daun. Tabung corolla sempit, panjang lk 6 mm, bilabiate, putih
atau kekuningan di ujung. Stamen 2, bakal buah menumpang.

Buah Kapsul berbentuk jorong, panjang Ik 1,5 cm, lebar 1k 0,5 cm, pangkal dan ujung
tajam, warna coklat muda.

Surakarta, 22 Januari 2020

Kepala UPT-LAB Penanggung jawab

Determinasi Tumbuhan

Asik Gunawan, Amdk Dra. Dewi Sulistyawati. M.Sc.

. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
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43



Lampiran 2. Hasil Uji Fitokimia

44



Lampiran 3. Jadwal Penelitian
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